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ABSTRAK

-

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas metode pembelajaran diskusi
kelompok kecil dalam mata pelajaran ekonomi untuk meningkatkan minat dan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar. Dalam penelitian tindakan kelas ini
melibatkan 44 responden siswa kelas Il A SLTP Negeri 7 Jember yang dilaksanakan pada
cawu I. Penelitian ini diawali dengan merumuskan rencana tiap siklus, mengadakan PBM
dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil. Tahap tiap siklus meliputi rencana,
tindakan, observasi dan refleksi. Sebagai langkah awal dilakukan pemberian tes, yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dan dijadikan sebagai dasar pembentukan
kelompok, selanjutnya dilaksanakan penerapan metode diskusi kelompok kecil. Selama
pelaksanaan metode diskusi kelompok kecil dilakukan observasi, di samping itu dilakukan
tes setelah PBM, wawancara dan penyebaran angket terhadap siswa. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 18,18%,
peningkatan dalam minat belajar ini mendorong siswa untuk berperilaku positif yaitu
aktifitas siswa meningkat sebesar 29,55% (13 siswa), aktifitas tersebut ditandai dengan
partisipasi siswa dalam PBM berupa keberanian dalam mengungkapkan pendapat dan
bertanya sesama teman. Efektifitas penerapan metode diskusi kelompok kecil dapat
ditunjukkan dengan adanya peningkatan minat belajar, keaktifan siswa dan hasil belajar
yang tinggi. sebesar 85,15%, selain itu pelaksanaan penerapan metode diskusi kelompok
kecil telah sesuai dengan prosedur yang direncanakan.

Kata Kunci: Proses Belajar Mengajar, Metode Diskusi Kelompok Kecil
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah  satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
meningkatkan penggunaan metode mengajar dalam proses pembelajaran. Metode
mengajar merupakan syarat mutlak bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, harapannya siswa dapat belajar secara aktif dan efisien, serta sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan. Banyaknya metode mengajar menuntut guru untuk
selektif dalam memilih metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut Djamarah (1996: 2) metode mengajar yang akan digunakan oleh guru harus
jelas dan sesuai tujuan yang akan dicapai, bahan yang akan diajarkan serta jenis
kegiatan belajar siswa yang diinginkan. Selain itu, penggunaan metode mengajar oleh
guru harus dapat mendorong tumbuhnya kegiatan belajar siswa secara optimal dalam
bentuk kegiatan mandiri maupun kelompok.

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi salah satu kelas I yang
mengindikasikan masalah dalam skala prioritas pertama pembelajaran ekonomi
adalah siswa kelas II-A. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru bidang studi
ekonomi sebagai berikut: “Sebagai seorang guru pasti merasakan adanya perbedaan
pada setiap kelas, dari jumlah kelas Il sebanyak lima kelas, kelas 11-A vang paling
berbeda, perbedaan tersebut terletak pada hasil belajar dan keaktifan siswa dalam
proses belajar”. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi ekonomi,
diketahui bahwa adanya masalah dalam pembelajaran ekonomi, yaitu perolehan hasil
belajar dalam pembelajaran ekonomi pokok bahasan Kehidupan Ekonomi di
Indonesia sangat rendah, hasil ulangan harian yang diberikan oleh guru hanya
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 63,70%. Selain itu dari data
angket yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa 21 siswa (47,73%) memperoleh
hasil belajar dengan kategori kurang (60-69), sebanyak 7 siswa (15,90%)
memperoleh hasil belajar sangat kurang (40-59), sisanya sebesar 31,82% dengan

jumlah siswa 14 orang memperoleh hasil belajar dengan kategori cukup (70-79) di
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samping itu 2 siswa (4,55) memperoleh hasil belajar yang sangat baik (80-100). Hasil
dari angket tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa siswa yang
menyatakan bahwa hasil belajar mereka kurang. Seperti yang diungkapkan oleh salah
satu siswa sebagai berikut “Hasil belajar sava pada pokok bahasan perekonomian
indonesia yang kemarin berlangsung hanva memperoleh nilai 60 . Di samping itu
guru bidang studi ekonomi menginformasikan bahwa perilaku belajar siswa kelas I1-
A kurang aktif ketika proses belajar mengajar berlangsung. Pada umumnya siswa
kurang bergairah dan enggan terlibat serta tidak perhatian dengan materi yang
disampaikan oleh guru, mereka menggunakan waktu dengan banyak berbicara
bersama teman (dalam arti tidak membicarakan materi pelajaran yang disampaikan
guru) dan bermain sendiri. Kondisi ini diperkuat dengan hasil angket yang
menunjukkan bahwa sebesar 45.46% (20 Siswa) kurang aktif dalam proses
pembelajaran, 11 siswa (25%) menunjukkan aktif dan sebanyak 9 siswa (20,45%)
tidak aktif, sisanya sebanyak 4 siswa (9,09%) sangat aktif dalam proses pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas [I-A SLTP Negeri
7 Jember yvang berkenaan dengan proses belajar mengajar dapat diketahui bahwa pada
umumnya siswa kurang berminat terhadap materi yang disampaikan, karena metode
yang diterapkan oleh guru banyak didominasi dengan ceramah, sehingga siswa
mengalami kebosanan dan kejenuhan. Akibatnya siswa dalam pembelajaran
menunjukkan perilaku yang negatif yaitu sering berbicara dengan teman dan bermain
sendiri. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan siswa ( Syafi'i) sebagai berikut
“Sava kurang berminat pada pelajaran ekonomi karena gurunya dalam
menvampaikan materi hanya menerangkan terus (ceramah) membuat saya jarang
mendengarkan dan merasa bosan, ya....akhirnva saya ngobrol sama teman kadang
Jjuga bermain sendiri*. Hasil angket yang menunjukkan sebanyak 29 siswa (65,90%)
menganggap bahwa guru dalam proses pembelajaran di kelas hanya menggunakan
metode ceramah sehingga mereka kurang tertarik dan kurang berminat pada materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hasil angket menunjukkan sebanyak 45,45%

(20 siswa) mengungkapkan kurang berminat terhadap pembelajaran ekonomi, 14
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siswa (31,82%) berminat dan sebanyak LO siswa lainnya dengan persentase sebesar
27,73% menyatakan sangat berminat. Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang aktif
atau tidak menunjukkan perilaku positif dalam mengikuti pelajaran, sehingga proses
belajar mengajar tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Pengamatan yang telah dilakukan pada kelas II-A diketahui bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru berupa ceramah, terlihat kurang melibatkan
siswa untuk aktif (berperilaku positif), misalkan siswa dapat bertanya. Selama proses
belajar mengajar berlangsung, mereka menunjukkan perilaku yang negatif antara lain
berbicara dengan teman dan bermain sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar kurang. Hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru bidang studi ekonomi diketahui bahwa metode mengajar yang
sering diterapkan dalam pembelajaran berupa ceramah atau menjelaskan, sering kali
siswa kelihatan enggan untuk aktif dalam proses belajar mengajar

Melihat permasalahan di atas, maka pihak sekolah terutama guru bidang studi
setuju untuk bekerja sama dengan peneliti untuk memberikan perlakuan khusus pada
siswa kelas II-A dengan melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
mengadakan perbaikan dalam proses belajar mengajar.

Perbaikan tersebut berdasarkan pada pendekatan pembelajaran bersistem yang
menegaskan bahwa “Jika pembelajaran tidak berhasil dalam memajukan belajar
siswa, dalam arti mengubah pengetahuan, keterampilan atau sikap, maka pengajarlah
dan bukan siswanya yang dianggap tidak aktif dan karena itu harus
diubah”(Munandir, dalam Yuliati, 1998: 3). Menurut Surjadi (1989:2) bahwa “ke-
mungkinan penyebab kurang aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar adalah
metode pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai, alat evaluasi yang kurang

baik, materi yang diberikan kurang sesuai dengan tingkat berfikir siswa”.
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Berdasarkan pendapat di atas maka untuk menangani permasalahan dalam
pembelajaran diperlukan perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru
hendaknya mampu menciptakan = situasi belajar efektif yang memungkinkan
terjadinya kegiatan belajar dengan mengikutsertakan siswa secara aktif, yaitu siswa
tidak hanya duduk, mendengar, mencatat dan menghafal. Menurut Hudoyo (1990: 25)
dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, maka
hasil belajar akan lebih baik. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif,
maka perhatian perlu ditunjukkan pada bagaimana guru menyampaikan materi dalam
pembelajaran. Hal ini berarti mengacu pada perbaikan metode pembelajaran.

Melihat uraian latar belakang masalah, perbaikan metode perlu ditujukan
untuk mengubah siswa lebih aktif dan mencapai tingkat hasil belajar yang
diharapkan. Djamarah (1996:11) menyatakan bahwa metode mengajar merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Hal ini telah
dibuktikan oleh beberapa penelitian. Seperti yang dilakukan Sri Mulyati (1997)
tentang metode pemberian tugas, bahwa dengan anak meresume bacaan dalam
kegiatan belajar mengajar, maka hasil belajar meningkat. Seha (1999) yang meneliti
tentang pengajaran Matematika, bahwa dengan menerapkan metode penggunaan
lambang hasil belajar siswa dapat meningkat. Lebih lanjut Imam Zainuri (1993)
membuktikan bahwa penerapan metode LKS dapat meningkatkan efektifitas belajar
siswa.

Melalui penelitian ini, maka perlu dicobakan metode mengajar pada bidang
studi ekonomi. Metode mengajar tersebut adalah metode diskusi kelompok kecil,
dimana siswa diikutsertakan secara aktif dalam proses belajar mengajar dengan
mendiskusikan masalah atau topik yang diberikan oleh guru. Menurut Surjadi
(1989:21) “salah satu metode yang mengikutsertakan siswa lebih aktif dalam
mengungkapkan pendapat dan bertanya adalah metode diskusi kelompok kecil”. Hal
ini dipertegas oleh Moedjiono dan Dimyati (1992:100) yang mengatakan bahwa

metode diskusi kelompok kecil tersebut dapat membuat siswa lebih aktif, dapat
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mengolah informasi yang diberikan oleh guru maupun temannya. dapat menerima
pendapat orang lain, berani mengungkapkan pendapat dan mengambil keputusan.

Metode diskusi kelompok kecil ini belum pernah diterapkan dalam proses
belajar mengajar bidang studi ekonomi. namun telah terdapat banyak hasil penelitian
yang membuktikan keberhasilan metode diskusi kelompok kecil untuk menangani
permasalahan dalam proses belajar mengajar, yaitu kurang aktifnya siswa dalam
proses belajar mengajar dan hasil belajar yang dicapai rendah. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiqgomah (1997) bahwa
keefektifan penerapan metode diskusi kelompok kecil pada bidang studi fisika telah
meningkatkan hasil belajar siswa kelas [1I-B SMP Negeri 1 Malang. Zainal Arifin
(1992) telah membuktikan keefektifan penerapan metode diskusi kelompok kecil
pada bidang studi Biologi dimana dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
siswa pada kelas 1-C SMU Negeri | Ponorogo.

Berdasarkan informasi dari beberapa siswa kelas II-A SLTP Negeri 7 Jember
diketahui bahwa metode diskusi kelompok kecil pernah diterapkan pada kelas I1-A
bidang studi PPKN. Siswa dalam proses belajar mengajar menjadi lebih aktif dengan
ditandai banyaknya siswa yang bertanya dan mengungkapkan pendapat sehingga
hasil belajar yang diperoleh lebih baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
siswa sebagai berikut “saya sangat tertarik dengan metode diskusi kelompok kecil
yang diterapkan dalam pembelajaran PPKN karena kita bisa beradu pendapat,
sehingga hasil belajar saya memuaskan mendapat nilai 94,

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh siswa kelas II-A di atas, maka siswa
dipandang tidak mengalami kesulitan untuk mengikuti penerapan metode diskusi
kelompok kecil karena metode diskusi kelompok kecil tersebut pernah diterapkan
pada materi pelajaran PPKN. Selain itu, penerapan metode diskusi kelompok kecil
tersebut tidak perlu mempersiapkan sarana dan prasarana yang canggih, tetapi hanya
membutuhkan pengaturan bangku dan kursi yang disesuaikan dengan jumlah anggota

setiap kelompok. Penelitian ini juga didukung oleh pihak sckolah yaitu kepala



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sekolah dan guru bidang studi dalam.bentuk kerja sama, yakni peneliti untuk
sementara waktu berperan sebagai guru dalam rangka melakukan penelitian

Melihat uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa penelitian ini merupakan
bentuk penelitian tindakan kelas (PTK), yang bertujuan untuk memperbaiki kegiatan
belajar mengajar bidang studi ekonomi kelas 1I-A SLTP Negeri 7 Jember. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar adalah dengan menerapkan
pembelajaran melalui metode diskusi kelompok kecil. Tujuan penerapan metode
diskusi kelompok kecil tersebut siswa diharapkan menjadi lebih aktif dalam proses
belajar mengajar dengan ditandai berkurangnya berbicara sesama teman. tidak
bermain sendiri serta ditandai meningkatnya siswa dalam bertanya, berani

mengungkapkan pendapat dan hasil belajar lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, tindakan yang akan
diberikan, berupa penerapan metode diskusi kelompok kecil. Berdasarkan hal ini,
maka secara operasional permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana efektifitas penerapan metode diskusi kelompok kecil, bidang studi
ekonomi pokok bahasan Koperasi Indonesia pada siswa kelas II-A Cawu I SLTP

Negeri 7 Jember tahun pelajaran 2000/2001.

1.3 Tujuan Penelitian.

Tujuan Penelitian ini, untuk mengefektifkan praktek pembelajaran ekonomi
di kelas II-A SLTP Negeri 7 Jember melalui penerapan metode diskusi kelompok
kecil sebagai salah satu metode yang digunakan untuk memecahkan masalah. Secara

lebih operasional tujuan penelitian ini untuk memperbaiki metode pembelajaran yang
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biasa digunakan guru dalam pembelajaran di SLTP Negeri 7 Jember, penerapan

metode diskusi kelompok kecil sebagai metode alternatif agar:

a. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran ekonomi pokok bahasan
Koperasi Indonesia dan hasil belajar siswa lebih meningkat;

b. mengkaji penerapan metode diskusi kelompok kecil pada pembelajaran ekonomi

pokok bahasan Koperasi Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
upaya perbaikan pembelajaran, pengembangan kurikulum, serta peningkat:in
profesional guru. Secara khusus penelitian ini dapat memberikan beberapa n1anfa2\t
praktis antara lain: \
a. bagi siswa, dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil diharapkan mampu
membuat siswa menjadi aktif dan hasil belajar meningkat;

b. bagi guru dan calon guru, sebagai sumbangan pemikiran tentang bagaimana cara

melaksanakan metode pengajaran dengan diskusi kelompok kecil:

[ %]

bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
peningkatan mutu pembelajaran;
d. bagi peneliti, memberikan pengetahuan tentang penerapan metode diskusi

kelompok kecil.
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I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Pandangan Teori Tentang Metode Diskusi Kelompok Kecil.
2.1.1 Pengertian Metode Mengajar Diskusi Kelompok Kecil.

Keberhasilan  belajar mengajar, mengharuskan guru memiliki strategi
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar secara efisien dan efektif serta
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu cara yang
digunakan dalam strategi tersebut adalah dengan memilih tehnik penyajian materi
pelajaran atau metode mengajar. Metode mengajar merupakan suatu pengetahuan
tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan guru dalam proses belajar mengajar di
kelas (Roestiyah,1994:140). Menurut Sudjana (1989:56) "Metode mengajar adalah
cara atau petunjuk tentang apa yang dikerjakan serta kegiatan-kegiatan guru dalam
proses belajar mengajar”. Hasibuan (1995:3) mengungkapkan bahwa metode
mengajar merupakan salah satu cara pelaksanaan suatu strategi belajar dalam
penyampaian materi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan tiga
pendapat di atas, maka metode mengajar merupakan strategi penyampaian materi
oleh guru, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Secara implisit guru dituntut untuk memiliki suatu kemampuan dalam memilih
metode yang tepat dalam proses belajar mengajar, dengan harapan dapat mendorong
terciptanya suatu proses belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga diperoleh
hasil belajar yang maksimal

Pada penelitian ini metode mengajar yang akan diterapkan adalah metode
diskusi kelompok kecil. seperti telah dipaparkan dalam pendahuluan. Menurut Surjadi
(1989:34) dalam penerapan metode diskusi kelompok kecil maka suatu kelas yang
dibagi dalam beberapa kelompok kecil, setiap kelompok terdiri dari tiga sampai enam
orang dalam waktu singkat untuk mendiskusikan suatu topik atau masalah.
Moedjiono dan Dimyati (1992:52) mengemukakan bahwa diskusi kelompok kecil
adalah suatu kelompok yang beranggotakan tiga sampai empat orang yang bertemu

secara bersama-sama untuk membicarakan suatu topik yang sebelumnya ditentukan
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secara klasikal. Pengertian tentang metode diskusi kelompok kecil juga diungkapkan
oleh Djamarah (1996:99) sebagai berikut:
"metode diskusi kelompok kecil adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa
dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai
enam siswa, setiap kelompok dihadapkan pada suatu masalah berupa peryataan
atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan
bersama".

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan metode diskusi
kelompok kecil adalah metode pengajaran yang dilakukan guru dalam proses belajar
mengajar dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan
tiga sampai enam dan setiap kelompok mendiskusikan suatu masalah atau topik
dengan tujuan untuk dipecahkan bersama.

Penerapan metode diskusi kelompok kecil ini memungkinkan terjadinya
hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Siswa
belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing dengan bantuan guru. Dalam
pengajaran diskusi kelompok kecil ini guru memberikan perhatian terhadap setiap
siswa sehingga terjadi hubungan yang lebih akrab antara guru dengan siswa maupun
antara siswa dengan siswa. Dengan demikian akan terjadi proses interaksi antara dua
atau lebih individu yang terlibat dan saling tukar pendapat serta informasi untuk
memecahkan masalah. Menurut Usman (1997:103) dalam pengajaran diskusi
kelompok kecil akan terpenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa dalam belajar yaitu
adakalanya siswa lebih mudah belajar dari temannya sendiri, adapula siswa lebih
mudah belajar karena harus mengajari dan melatih temannya sendiri.

Pengajaran metode diskusi kelompok ini memungkinkan siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar, antara lain keberanian untuk mengemukakan
pendapat mengenai topik yang sedang didiskusikan dan mencari keputusan yang
terbaik berdasarkan keputusan bersama, selain itu memberikan rasa tanggung jawab

yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada siswa.

)
)
G

W
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2.1.2 Keunggulan Dan Kelemahan Metode Diskusi Kelompok Kecil.

Kegagalan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, akan terjadi bila guru
belum mengetahui karateristik dari suatu metode pembelajaran, karena itu guru
terlebih dahulu mengetahui keunggulan dan kelemahan dari suatu metode mengajar,
begitu juga dengan metode diskusi kelompok kecil. Menurut Moedjiono dan Dimyati
(1992:55) ada beberapa keunggulan metode diskusi kelompok kecil antara lain:
menumbuhkan partisipasi aktif di kalangan siswa untuk berani mengungkapkan
pendapat, sikap menghargai pendapat orang lain, menentukan pengambilan
keputusan, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Roestiyah (1994:5)
mengungkapkan keunggulan metode diskusi kelompok kecil sebagai berikut, dapat
mempertinggi pertisipasi siswa untuk saling mengungkapkan pendapat schingga
dapat menambah wawasan, selain itu akan menumbuhkan rasa sosial karena bisa
saling membantu dalam memecahkan masalah dan mempertinggi kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Metode diskusi kelompok kecil di samping memiliki keunggulan juga
memiliki kelemahan. Menurut Moedjiono dan Dimyati (1992:56) kelemahan metode
diskusi kelompok kecil antara lain: waktu persiapan kurang, tidak akan berhasil bila
anggota kelompok terdiri dari individu yang tidak tahu apa-apa, mungkin tidak ada
kepemimpinan vang baik dalam kelompok sehingga diskusi akan berputar-putar yang
pada akhirnya tidak diperoleh suatu kesepakatan bersama dalam bentuk laporan yang
tersusun dengan baik. Kelemahan metode diskusi kelompok kecil juga diuraikan oleh
Roestiyah (1994:6) sebagai berikut: dalam proses belajar mengajar dengan metode
diskusi kelompok kecil, kadang terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut
terhadap masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. Untuk mengatasi hal ini
guru harus menguasai permasalahannya dan mampu mengarahkan pembicaraan,

sehingga bisa membatasi waktu yang diperlukan.
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2.1.3 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Berdasarkan keunggulan kelemahan yang diuraikan di atas, maka diperlukan

keterampilan dalam membimbing diskuksi kelompok kecil agar proses penerapan

diskusi kelompok kecil tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

Menurut Usman (1997:94) keterampilan yang harus diperhatikan oleh guru

atau calon guru dalam pelaksanaan metode diskusi kelompok kecil ini sebagai

berikut:

a.

d.

w

(1]=]

memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, dengan cara
merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi:

urun pendapat, selama diskusi berlangsung sering terjadi penyampaian ide yang
kurang jelas, kurang bisa ditangkap oleh anggota lain, yang akhirnya
menimbulkan kesalahpahaman. Dalam hal ini guru menguraikan gagasan siswa
dengan memberikan informasi tambahan atau contoh-contah yang sesuai sehingga
kelompok memperoleh pengertian yang lebih jelan;

menganalisis pandangan siswa. Ketika diskusi berlangsung sering terjadi
perbedaan diantara anggota kelompok, dengan demikian guru hendaknya mampu
menganilisis alasan perbedaan tersebut dengan cara meneliti apakah alasan
tersebut mempunyai dasar yang kuat;

meningkatkan partisipasi berpikir, siswa dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menantang siswa untuk berpikir dan memberikan waktu berpikir;
menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dapat dilakukan dengan cara mencoba
memancing pertisipasi siswa yang enggan mengungkapkan pendapat dengan
mengarahkan pertanyaan langsung secara bijaksana, misalnya," bapak (Ibu) yakin
bahwa Nita dapat menjawab. Coba Nita!":

bila terjadi pembicaraan serempak. maka guru harus mencegahnya dengan cara
memberi giliran kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu agar interaksi antar
siswa dapat ditingkatkan, maka guru memberi dorongan pada siswa untuk
mengomentari pendapat yang diungkapkan temannya:

menutup diskusi, keterampilan yang terakhir dikuasai oleh guru adalah menutup
diskusi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, vaitu membuat rangkuman hasil
diskusi dengan bantuan para siswa.

Melihat uraian di atas, maka guru dituntut dapat menerapkan keterampilan-

keterampilan tersebut dan selektif dalam menerapkan metode diskusi kelompok kecil

dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu guru hendaknya melakukan perannya

dengan baik. Menurut Sriyono (1992:106) ada empat peran guru dalam diskusi

kelompok kecil, antara lain guru sebagai pemegang wewenang resmi, nara sumber,
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pengamat dan fasilitator. Sebagai pemegang wewenang resmi, guru menentukan
diselenggarakan atau tidaknya diskusi, menentukan tujuan dan prosedur pelaksanaan
diskusi. Peran guru sebagai nara sumber yaitu memberikan berbagai informasi
mengenai masalah yang sedang dibahas. Pada saat diskusi sedang berlangsung guru
bertindak sebagai pengamat, yakni guru melihat suasana interaksi vang terjadi antara
siswa, keaktifan siswa dan peristiwa-peristiwa vang terjadi selama diskusi. Di
samping tiga peran di atas guru juga berperan sebagi fasilitator yang berarti
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang di temui selama diskusi
berlangsung, mengkomunikasikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan topik atau masalah yang didiskusikan.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini diharapkan guru dapat
menerapkan metode diskusi kelompok kecil yang baik dan benar dalam suatu proses
belajar mengajar. Penerapan yang baik dan benar tersebut tentunya akan mendorong
terciptanya proses belajar yang efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.

2.1.4 Prosedur Pembelajaran Metode Diskusi Kelompok Kecil

Penerapan metode diskusi kelompok kecil dapat berhasil dengan baik,
mengharuskan guru untuk mengetahui dan memahami prosedur pelaksanaan dan
memberikan petunjuk pelaksanaan metode diskusi kelompok kecil tersebut pada
siswa, ketika proses belajar mengajar akan berlangsung.

Menurut  Surjadi  (1989:35-36) prosedur pelaksanaan metode diskusi
kelompok kecil sebagai berikut:

a. guru menyampaikan materi secara umum dengan metode ceramah secara klasikal,
kemudian bersama siswa menentukan topik atau masalah yang akan didiskusikan;

b. guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan tiga
sampai enam siswa, kemudian menentukan batas waktu untuk menyelesaikan
tugas menyarankan kelompok memilih ketua dan sekretaris;

¢. selama diskusi berlangsung, guru mengunjungi setiap kelompok adakah
kelompok yang memerlukan bantuan dalam melaksanakan tugasnya, serta
mengawasi peristiwa apa yang telah terjadi selama diskusi:
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d. sebelum diskusi berakhir guru memperingatkan batas waktu dalam menyelesaikan
tugas;
e. siswa mengumpulkan hasil diskusi.

Moedjiono dan Dimyati (1992:99) mengungkapkan tentang pelaksanaan
diskusi kelompok kecil sebagai berikut, siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
dan informasi mengenai materi, topik atau masalah vang akan didiskusikan,
kemudian guru membagi kelas dalam beberapa kelompok untuk pelaksanaan diskusi.
Setelah waktu diskusi selesai masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi
pada guru.

Berdasarkan uraian prosedur pelaksanaan metode diskusi kelompok kecil di
atas, maka dalam penelitian ini penerapan diskusi kelompok kecil sebagai berikut:
pertemuan diawali dengan pengarahan atau penjelasan secara klasikal tentang materi,
tujuan, tugas serta cara diskusi yang digunakan. Setelah itu siswa langsung berdiskusi
dalam kelompok-kelompok kecil yang diakhiri dengan melaporkan hasil diskusi pada

guru.
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2.2 Dasar Pandangan Teori Tentang Hasil Belajar
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,1989:2).
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan-perubahan tingkah laku itu
merupakan proses belajar, untuk melihat apakah seseorang telah melakukan proses
belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya

Sudjana (1990:22) mengungkapkan bahwa "hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya". Selain itu hakekat
dari hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah ia melakukan
belajarnya. Menurut Hudoyo (1990:139) hasil belajar adalah pemahaman dan
penguasaan hubungan antara bagain-bagian informasi yang diperoleh, sechingga orang
tersebut dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang
dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
mengandung pengertian, kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan dicapai oleh
siswa yang di tunjukkan melalui perubahan tingkah laku setelah proses belajar.
Perubahan tingkah laku ini misalnya tidak tahu menjadi tahu. Dalam penelitian ini
diharapkan adanya perubahan tingkah laku yaitu siswa lebih aktif yang ditandai
dengan keberanian mengungkapkan pendapat, sering mengajukan pertanyaan dan
berkurangnya berbicara sesama teman selama proses belajar mengajar dan bermain
sendiri. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh
setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode diskusi kelompok
kecil. Hasil belajar tersebut dapat diketahui melalui tes berupa soal pada pokok

bahasan Koperasi Indonesia.
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2.2.2  Faktor-faktor yang Mempengasuhi Hasil Belajar

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Arikunto (1990: 21) dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: bersumber dari dalam
diri manusia disebut sebagai faktor internal dan faktor yang bersumber dari luar diri
manusia disebut faktor eksternal, dijelaskan sebagai berikut:

a. faktor internal dapat diklasifiaksikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor
psikologis. Faktor biologis antara lain usia, kematangan dan keschatan. Faktor
psikologis antara lain kelelahan, suasana, motivasi, minat dan kebiasaan belajar;

b. faktor eksternal dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor manusia dan non
manusia. Faktor manusia antara lain manusia yang tinggal di keluarga. di sekolah
dan di masyarakat. Faktor non manusia antara lain alam, benda dan lingkungan
fisik.

Slameto (1989:56-73) menyatakan bahwa suatu hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain:

a. faktor intern yaitu faktor dari dalam individu, meliputi usia, suasana hati, minat.
motivasi dan kemampuan individu;

b. faktor ekstern yaitu faktor yang ada diluar diri individu meliputi faktor keluarga,
faktor sekolah. faktor masyarakat. Faktor keluarga antara lain: cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga. suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah
antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah dan keadaan gedung. Faktor masyarakat antara lain: kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Pendapat di atas juga dipertegas oleh Carol (dalam Sudjana, 1989:40) bahwa
hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kemampuan individu,
motivasi belajar, waktu yang tersedia untuk belajar dan metode mengajar vang di
gunakan guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka faktor utama yang mempengaruhi dalam

penelitian ini adalah faktor eksternal, khususnya pada faktor sekolah berkaitan
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dengan metode mengajar, oleh karena- itu guru diharapkan menerapkan metode

mengajar dengan tepat, sehingga dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa.

2.2.3 Penilaian Hasil Belajar
Hasil belajar seseorang dapat diketahui melalui penilaian, penilaian tersebut
untuk mengetahui sampai sejauh mana bahan yang dipelajari dapat dipahami.

Menurut Sudjana (1990:3) mengatakan bahwa" penilaian hasil belajar adalah proses

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria

tertentu”. Slameto (1988:5) mengungkapkan penilaian merupakan suatu usaha untuk
mengetahui sejauh mana perubahan itu terjadi dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penilaian merupakan suatu usaha untuk
memperoleh informasi belajar siswa secara menyeluruh baik pengetahuan, sikap, nilai
dan ketrampilan. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai balikan maupun
keputusan yang sangat diperlukan dalam menentukan strategi belajar yang tepat atau
dalam memperbaiki proses belajar mengajar, untuk itu guru perlu mengadakan
penilaian baik terhadap proses belajar maupun terhadap hasil belajar.

Berkaitan dengan sistem pendidikan di SMU dan SLTP, maka sejak tahun

1997 telah diberlakukan sistem cawu yang sebenarnya sudah pernah di berlakukan.

Jenis penilaian yang diperlakukan dalam sistem cawu terutama di SLTP antara lain:

a. ulangan harian. Ulangan harian dilakukan setelah siswa selesai satu atau beberapa
pokok bahasan, selain ulangan harian dapat juga dilakukan penilaian terhadap
tugas-tugas yang di berikan kepada siswa, dipergunakan sebagai bahan penentuan
tingkat kerajinan siswa;

b. ulangan umum. Ulangan umum dilakukan setiap akhir catur wulan untuk
mngetahui tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan jenis-jenis penilaian pada sistem cawu, selanjutnya dijabarkan
dalam beberapa cara pengukuran penilaian hasil belajar. Menurut kurikulum SLTP

1994 (1996:8) cara pengukuran penilaian ada dua vaitu:
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a. cara kuantitatif, yaitu penyajian hasil penilaian yang menggunakan angka-angka
dengan berpegang pada rentangan angka satu sampai sepuluh;

b. cara kualitatif, yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk
pernyataan verbal, misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.
Cara penilaian yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara kuantitatif, hal

ini dapat diketahui melalui skor hasil tes siswa setelah diberikan perlakuan berupa

penerapan metode diskusi kelompok kecil pada pokok bahasan Koperasi Indonesia.

2.2.4 Tingkat Keberhasilan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar selalu bertujuan untuk memperoleh hasil yang
maksimal, masalah yang dihadapi sampai tingkat berapa hasil belajar vang telah
dicapai. Menurut Djamarah (1996:121-122) keberhasilan proses belajar mengajar
dapat dibagi beberapa tingkatan. Tingkat keberhasilan tersebut antara lain: siswa
mencapai keberhasilan istimewa bila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasal, apabila mencapai 76%-99% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai
siswa maka tingkat keberhasilan mempunyai kategori baik sekali, kemudian tingkat
keberhasilan dikatakan baik apabila 60%-75% siswa menguasai pelajaran yang telah
diajarkan, apabila hanya mencapai 60% maka tingkat keberhasilan belajar siswa
sangat kurang,

Berdasarkan kriteria keberhasilan yang terdapat pada kurikulum SLTP 1994
menyatakan bahwa suatu proses belajar mengaajar dikatakan berhasil apabila daya
serap perorangan telah mencapai skor 65% dan daya serap secara klasikal telah
mencapai 85%, berarti yang telah mencapai daya serap perorangan > 65%. Melihat
format daya serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan di atas maka
dapat diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan
guru. Berdasarkan pendapat di atas maka tingkat keberhasilan yang di capai dalam
penelitian ini adalah daya serap klasikal sebesar 85%, yang telah mencapai daya serap

perorangan > 65%.
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11T METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian. Fungsi metode penelitian adalah sebagai alat memahami obyek yang
menjadi sasaran untuk mendapatkan data. Adapun bahasan metode penelitian meliputi
metode penelitian lokasi, subyek penelitian. prosedur penelitian, prosedur

pengumpulan data dan analisa data.

3.1 Tempat penelitian

Tempat penelitian adalah suatu tempat atau lokasi dimana penelitian
dilakukan. Penelitian sudah tentu tidak dilakukan dimana-mana atau disembarang
tempat, melainkan di tempat-tempat yang sudah ditentukan (Hadi, 1991:67).
Berdasarkan pendapat tersebut maka tempat penelitian ditetapkan di SL'TP Negeri 7
Jember, pemilihan tempat penelitian ini dengan alasan SLTP 7 Negeri jember belum
pernah dijadikan penelitian khususnya penelitian tindakan kelas dan terdapat masalah
seperti yang telah tercantum pada latar belakang masalah. Waktu penelitian
dilaksanakan pada cawu satu pokok bahasan Koperasi Indonesia tahun pelajaran

2000/2001.

3.2 Subyek Penelitan

Subyek penelitian ditetapkan pada seluruh siswa kelas II-A dengan alasan
sesuai dengan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, yaitu metode yang
digunakan guru berupa ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar
mengajar, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah hanya mencapai 63.70%.
Memperhatikan kenyataan yang ada diperlukan tindakan khusus pada kelas II-A,
dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil untuk mengefektifkan pembelajaran
ekonomi di kelas TI-A, dalam arti siswa menjadi lebih aktif yang ditunjukkan oleh
adanya penurunan dalam berbicara dengan teman, bermain sendiri dan adanya
peningkatan dalam mengungkapkan pendapat dan bertanya. Rencana tindakan tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 1I-A pokok bahasan

Koperasi Indonesia.

18
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3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian .
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) vyaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran (Nata Widjaya, 1997:27) sesuai dengan PTK maka penelitian ini
menggunakan model skema PTK menurut Robin Mc Taggart dan Stephen
Kemmis (dalam Tantra,1998:24) yaitu model skema yang menggunakan prosedur
kerja yang dipandang sebagai siklus spiral. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan-tahapan perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut.
Gb. 1. Model Skema PTK Robin Mc Taggart dan Stephen Kemmis.
PLANNING

——» REFLEKTIF

- ACTION
- ABSERVATION <

REVISED PLANNING
= > REFLEKTIF

- ACTION
- OBSERVATION <

Sumber: Dalam Tantra (1998:25) hi

3.3.2 Rincian Prosedur Penelitian
a. Perencanaan Penelitian

Perencanaan penelitian disini adalah perencanaan implementasi tindakan
yaitu rencana yang dibuat setelah rencana tindakan dipilih. Rencana penelitian
terdiri dari persiapan, implementasi, pemantauan (observasi) dan refleksi. Pada
dasarnya perencanaan ini lebih merupakan langkah-langkah prosedural yang akan
dilaksanakan sehubungan dengan penelitian tindakan kelas yang direncanakan

sebelumnya.
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Berikut ini penjabaran secara lebih detail dari rencana tindakan:

- Persiapan .
Persiapan meliputi beberapa kegiatan awal sebagai berikut:

l) konsultasi dengan guru bidang studi ekonomi dan kepala sekolah
berkenaan dengan ijin penelitian, jadwal dan pelaksanaan penelitian.

2) Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi sejauh mana materi
yang telah disampaikan, kemudian melakukan penyusunan rencana
pengajaran serta penyusunan alat evaluasi berupa soal tes sebelum
penerapan metode diskusi kelompok kecil (soal pretes) dan soal tes
sesudah penerapan metode diskusi kelompok kecil (soal post tes).

3) Melatih guru tentang cara mengimplementasikan metode diskusi
kelmpok kecil, dengan cara melakukan diskusi bersama dengan guru
bidang studi ekonomi melalui pemahaman tentang prosedur
pelaksanaan metode diskusi kelompok kecil.

4) Mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi,
keaktifan siswa, pedoman wawancara dan lembar angket.

5) Memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terhadap materi pelajaran. Tes awal digunakan untuk membagi siswa
kedalam beberapa kelompok, agar setiap kelompok terdapat
keseimbangan antar siswa yang pintar, sedang dan kurang. Selain dari
tes awal pembagian kelompok berdasarkan pada informasi guru bidang
studi tentang siswa yang aktif yaitu sering mengemukakan pendapat
dan bertanya dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran

ekonomi.

b. Implementasi Tindakan Siklus I
Tindakan yang diberikan bertujuan untuk memperbaiki keadaan adalah
mengimplementasikan rencana tindakan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam

pendahuluan. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru yang menerapkan
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metode diskusi kelompok kecil. Pelaksanaan tindakan penelitian ini meliputi
langkah-langkah sebagai berikut.. "

Guru mengawali proses belajar mengajar dengan mempersiapkan kondisi
belajar siswa yakni memberikan informasi tentang tujuan dalam pembelajaran,
dan memberikan materi secara umum, dilanjutkan dengan pemberian informasi
tentang masalah atau topik yang akan didiskusikan serta jenis diskusi yang akan
diterapkan. Langkah berikutnya yaitu mengorganisasikan siswa menjadi beberapa
kelompok kecil berdasarkan hasil tes awal dan informasi dari guru bidang studi
ekonomi, kemudian untuk memperlancar diskusi, maka kursi diatur sesuai dengan
jumlah anggota dan diatur secara berhadapan. Guru selanjutnya menentukan
alokasi waktu untuk pelaksanaan diskusi kelompok kecil dan menyuruh setiap
kelompok untuk memilih ketua dan sekretaris. Alokasi waktu untuk mengawali
proses belajar ini sebanyak 20 menit.

Memasuki kegiatan inti proses belajar mengajar, yaitu siswa melaksanakan
diskusi kelompok kecil sesuai dengan kelompok masing-masing yang telah
ditetapkan. Siswa melakukan diskusi tersebut dengan alokasi waktu sebanyak 50
menit. Selama pelaksanaan diskusi guru berperan sebagai pengamat dan
fasilitator. Sebagai pengamat terhadap proses atau jalannya diskusi, suasana
interaksi yang terjadi antar siswa dan peristiwa-peristiwa selama diskusi
berlangsung. Guru sebagai fasilitator membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang ditemui selama diskusi, mengimplementasikan hal-hal yang
berhubungan dengan diskusi, sehingga diskusi dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Sebelum diskusi diakhiri guru mengumumkan batas waktu yang telah
ditetapkan, setelah diskusi berakhir hasil diskusi setiap kelompok dikumpulkan.
Pembelajaran diakhiri dengan pemberian tes secara tertulis dengan alokasi waktu

sebanyak 20 menit.

¢. Observasi
Pada observasi atau pemantauan, peneliti dibantu guru bidang studi

melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan diskusi. Guru dan peneliti



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

menggunakan lembar catatan untuk mencatat mengenai dampak dari tindakan
terhadap perubahan perilaku belajar sigwa ketika mengikuti pembelajaran. Untuk
memudahkan observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi
Selain  observasi yang dilakukan, peneliti melakukan wawancara yang
dilaksanakan setelah pemberian tes pada akhir pelajaran dengan beberapa siswa
untuk mengetahui tanggapan siswa tentang proses belajar mengajar selama
penerapan metode diskusi kelompok kecil. Wawancara dilakukan diluar Jam
Pelajaran khususnya pada waktu istirahat, sehingga tidak mengganggu proses
belajar mengajar, untuk melengkapi data dari hasil wawancara, peneliti juga
memberikan angket pada siswa kelas II-A untuk mengetahui minat dan tanggapan

siswa pada pelajaran ekonomi selama penerapan metode diskusi kelompok kecil.

d. Refleksi (analisis dan evaluasi)

Berdasarkan hasil observasi, hasil tes akhir, wawancara dan angket maka
data dikelompokkan ke dalam data kualitatif dan kuantitatif, selanjutnya dibuat
rangkuman hasil penelitian dianalisis, diinterpretasi dan dievaluasi berdasarkan
data yang telah didapat. Hasil refleksi ini selanjutnya akan dibahas oleh guru
bidang studi dan dosen pembimbing untuk mempertimbangkan perlu tidaknya
dilakukan perbaikan, jika diperlukan perbaikan hal apa yang perlu diperbaiki dan
sebagainya. Hasil perbaikan ini kemudian dijadikan sebagai rencana tindakan baru
untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Jika pada siklus I ini sudah sesuai
dengan kreteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kreteria tersebut adalah
keaktifan siswa dalam pembelajaran lebih baik dibanding sebelum penerapan
metode diskusi kelompok kecil, minat siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar
lebih meningkat dengan kreteria keberhasilan daya serap secara klasikal mencapai
85% yang berarti daya serap perorangan mencapai > 60%.

Berdasarkan kreteria di atas maka dilakukan evaluasi terhadap proses
belajar mengajar metode diskusi kelompok kecil. Evaluasi ini berfungsi untuk
menentukan tingkat keberhasilan dan pencapaian tujuan tindakan (Setyono,

1997:6), selain itu evaluasi ini berfungsi untuk mengetahui jika ada hasil
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sampingan dari pelaksanaan tindakan baik bersifat positif maupun negatif. Jika
hasil evaluasi pada siklus I sudah mengapai kreteria yang telah ditetapkan maka
penelitian dihentikan, namun bila belum mencapai kreteria yang telah ditetapkan,

maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal. Tes tersebut dilakukan pada akhir proses belajar mengajar dengan penerapan
diskusi kelompok kecil. Penelitian ini menggunakan tes tertulis dengan type essay
vang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada tujuan pembelajaran umum dan
tujuan pembelajaran khusus sesuai dengan GBPP SLTP 1994. Penyajian tingkat
validitas digunakan validitas logis yaitu dengan mengkonsultasikan soal tes yang

telah dibuat pada dosen pembimbing dan guru bidang studi.

3.4.2 Wawancara

Metode wawncara adalah suatu cara untuk mendapatkan data, dengan cara
tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara terhadap terwawancara (Arikunto,
1990:132). Tehnik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
tanya jawab atau wawancara secara langsung kepada siswa kelas 1I-A, guru bidang
studi dengan memanfaatkan data pertanyaan yang telah disusun sebagai alat
wawancara yang selanjutnya dikembangkan dan disesuaikan berdasarkan

keperluan, situasi dan kondisi.

3.4.3 Observasi

Metode observasi yaitu suatu metode penentuan data yang diperoleh
dengan jalan mencatat secara sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.
Observasi meliputi kegiatan, pemusatan dan perhatian terhadap sesuatu obyek

yang menggunakan seluruh indra (Arikunto, 1990:136).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Observasi dalam penelitian ini menggunakan obsrvasi terfokus yaitu
dengan membuat kerangka pedoman terlebih dahulu tentang sesuatu yang akan
diamati. Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung. Data yang diperoleh
dari observasi antara lain keaktifan siswa dan situasi proses belajar mengajar

dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil sedang berlangsung.

3.4.4 Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk melengkapi data yang diperlukan untuk
menunjang kegiatan penelitian. Metode Dokumentasi adalah "mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda dan sebagainya" (Arikunto, 1990:200). Data
dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain jumlah siswa kelas II-
A, nilai hasil belajar, pokok bahasan perekonomian di Indonesia, nilai hasil belajar

pokok bahasan Koperasi Indonesia.

3.4.5 Angket

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik
tertentu yang diperlakukan pada subyek penelitian baik secara individual atau
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu seperti keyakinan, minat dan
perilaku (Hadjar, 1996:181). Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket
tertutup yang bertujuan untuk mengetahui minat siswa dalam proses belajar

mengajar ekonomi.

3.5 Analisis Data

Pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai dari ide umum bahwa peneliti
ingin mengadakan perbaikan dalam pembelajaran dengan pemberian tindakan
berupa penerapan diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada bidang studi ekonomi. Hal ini mendorong dilakukannya
peninjuan terhadap keadaan subyek penelitian dan pencarian faktor mengenai

keadaan subyek tersebut kemudian peneliti merumuskan rencana umum tindakan.
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Dengan menjabarkan rencanan umumnya kedalam langkah-langkah yang dapat
dilakukan. Peneliti memasuki langkah, pertama yakni perubahan dalam strategi
vang ditunjukkan untuk mencapai perbaikan dan peningkatan setelah penelitian.

Data yang diperoleh, dikumpulkan dan diklasifikasikan menjadi  dua
kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data vang bersifat kualitatif
diperoleh dari hasil observasi, angket dan wawancara vang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan. Data yang bersifat kuantitatif diperoleh dari hasil tes. Hasil tes
diproses dengan cara dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

R
NP = —=5"X 1088%
SM

(Purwanto,1992:102)

Keterangan :

R = Skor yang dicapai
SM = Skor maksimal
NP = Nilai persentase

100% = Konstanta

Setelah hasil tes dipersentasekan kemudian ditafsirkan dengan kalimat.
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, angket, observasi dan tes
dianalisis dengan menggunakan diskriptif kualitatif,

Analisis data yang dimaksud adalah untuk mengetahui apakah penerapan
metode diskusi kelompok kecil dapat efektif untuk meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa kelas II-A pokok bahasan Koperasi Indonesia di SLTP Negeri

7 Jember tahun pelajaran 2000/2001
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pelaksanaan dan hasil penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulan:

I.

(\]

Pada saat pengajaran dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil, guru
memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan materi secara umum,
kemudian membagi siswa menjadi 8 kelompok. Siswa melakukan diskusi, sesuai
dengan petunjuk dari guru, penerapan metode diskusi kelompok kecil sudah
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Selain itu terlihat keaktifan
siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan yaitu partisipasi siswa yang
tinggi ditandai dengan adanya keberanian dalam mengemukakan pendapat dan
bertanya sesama teman serta berkurangnya siswa berbicara dengan teman dan
bermain sendiri. Penelitian ini berakhir dengan satu siklus dan tidak perlu
dilakukan siklus ke dua seperti yang direncanakan sebelumnya.

Efektifitas metode diskusi kelompok kecil pada pembelajaran ekonomi pokok

bahasan Koperasi Indonesia antara lain:

a) Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan metode diskusi
kelompok kecil sangat positif, yaitu siswa lebih senang dan 23 siswa
(52,27%) menyatakan sangat tertarik dengan penerapan metode diskusi
kelompok kecil tersbut.

b) Minat belajar siswa dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil
mengalami peningkatan sebesar 18,18%, hasil ini diperoleh dari selisih hasil
angket sesudah penerapan metode diskusi kelompok kecil sebesar 50%
(22 siswa) dengan hasil angket sebelum penerapan metode diskusi kelompok
kecil sebesar 31,82% (14 siswa).

¢) Keaktifan siswa dalam pembelajaran menunjukkan perilaku yang positif,

ditandai dengan adanya peningkatan keberanian siswa untuk mengungkapkan

39
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pendapat dan saling bertanya sesama teman, Perubahan tersebut mengalami
peningkatan sebesar 29.55% (13 siswa). Hasil ini peroleh dari selisih hasil
angket siswa sesudah penerapan metode diskusi kelompok kecil 54,15%
(24 siswa) dengan sebelum penerapan metode diskusi kelompok kecil sebesar
25% (11 siswa).

d) Perolehan hasil belajar dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil pada
pokok bahasan koperasi indonesia mengalami peningkatan dibanding sebelum
penerapan metode diskusi kompok kecil pada pokok bahasan perekonomian

indonesia sebesar 63,70% siswa yang berkategori tuntas, meningkat 85,18%.

5.2 Saran

Melihat hasil positif yang diperoleh dari penelitian ini, maka ada beberapa

saran antara lain:

a) Bagi Guru, terutama guru bidang studi ekonomi hendaknya dapat
menerapkan metode diskusi kelompok kecil agar siswa lebih ikut serta
berperan aktif dalam proses belajar mengajar sehingga kejenuhan dan
kebosanan dalam pembelajaran sangat kurang.

b) Hendaknya Guru membiasakan diri untuk mengembangkan kemampuan
profesionalnya dalam pembelajaran di kelas dengan melakukan penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian apa yang digunakan sebagai bahan
rujukan  konseptual sebagai upaya mencari solusi alternatif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
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INSTRUMEN PENELITIAN

. Tuntunan Observasi

[.1 Observasi sebelum diberi perlakuan

No Data \fang akan di peroleh

Sumber data

!
2

~
J

Metode pembelajaran yang sering dipakai
Minat belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran ekonomi

Keaktifan siswa dalam pembelajaran

Guru bidang studi ekonomi

Siswa kelas [[-A
Siswa Kelas 11-A

l,_2 ~Observasi setelah diberi perlakuan
No Data yang akan diperoleh Sumber data
I Penerapan metode diskust kelompok kecil — Guru Bidang studi ekonomi
2 Pengaruh pemberian perlakuan terhadap
minat belajar ekonomi Siswa Kelas [1-A
3 Kondisi siswa selama peroses belajar
mengajar ] B Siswa Kelas II-A
2 Funtun.m Wawancara
2.1 Wawancara sebelum diberi perlakuan
No Data yang akan diperoleh Sumber data
! Minat belajar siswa terhadap pelajaran Siswa Kelas 11-A
ekonomt
2 Metode pembelajaran yang digunakan (ruru dan siswa
guru dalam proses belajar mengajar
3 Hasil belajar siswa Guru dan siswa
2.2 Wawaencara sesudah diberi perlakuan
No  Data vang akan diperoleh Sumber data
I Minat belajar siswa terhadap pelajaren Siswa Kelas [I-A
ckonomi
2 Metode pembelajaran yang digunakan Guru dan siswa
guru
3 Pengaruh pemberian perlakuan terhadap Guru dan siswa
o h hasil belajar siswa —— o I
3 _Tuntunan dokumenter
No. = Data yang akan diperoleh Sumber data

—

(8]

(o]

Jumlah siswa kelas [I-A SLTPN 7 Jember
Hasil belajar pokok bahasan kehidupan
ekonomi di indonesia

Hasil pre tes pokok bahasan Koperasi
Indonesia

Hasil post tes pokok bahasan Koperasi
Indonesia

Guru wali kelas
Guru bidang studi ekonomi
Siswa Kelas [I-A

Siswa Kelas 1[-A
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4. Tuntunan Tes

No. Data vang diperoleh Sumber data

| Hasil belajar siswa sebelum diberi

2 perlakuan Hasil tes siswa Kelas 11-A
Hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan Hasil tes Siswa Kelas il-A

5 Tuntunan angket

No. Data vang diperoleh Sumber data

I  Metode pembelajaran yang digunakan Guru bidang studi

2 Minat belajar siswa terhadap pelajaran

ekonomi Siswa SLTPN 7 Jember
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Lampiran. =

NCIcd
Cawn

Lembar Observasi Sebelum Siklus

Mata Pelajaran .

——

| No | Aspek _s-"zing diamati ; Skor ( Ketarangan .
1 [Metode yang digunakan gura 1123 3;_—'}” ﬁ—'h’_mw'f
| 2 I Minat siswa dalam proses belajar i f \
J ;:mcnga._jar { g : ;
13 Partisipasi siswa dalam proses belaijar i i j
- mengajar (1234 [ |

E Keberanian inengungkapkan pencapal : t 234 : ‘
§ Keberanian untuk bertanva l {234 | |
| b Berbicara dengan icman (ramaij ‘ i 234 ; ;
7 Bermain sendirt : 1234 : 4
4

6 il Wl _ ! I ¥

Keterangan:
i Sangat tidak batk

2. Tidak baik
3. Cukup

4. Ty o1
. Ddin

....................... e 20000

Guru yang bersangkutan
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-

1.embar Observasi Siklus |

Perencanaan Keglatan : ...

g cr e .
et MCIGHIPOR

NOo Aspek vang diminai ‘- SKor J Keterangan
R . : i' & 3
! Metode yang digunakan gurs 23 4 |
; f
e - Mimat siswa dalam proses beiajar g f
i | |
i !
| mengajar iy 2.3 4 |
3 | Partisipasi, keberanian f 5
. .* i
| 4 ' mengungkapkan pendapai (3 23 4" |
g I oalharnimiom Jaqctmamea f i s W | *‘
‘ v nebhCratrilat p2Ciaiiva ‘\ i == (SN ‘\
L6 | Berbicara dengan teman 11 2'3.4 4
' | |
| Bermain sendir (t 234
Aetlerafgan. 00 AN L A 2000
L AR S | I |
1. Dangat iidak Baik
21 Tidak baik Guru vang bersangkutan
3. Cukup

i i
I3HiIN

b
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Lampiran: 5

Lembar Observasi Pelaksanaan Tindakan

Kelas D e R

Cawuy O

Mata Pelajaran: ... ..

| No | Aspek yang diminati | Skor | Keterangan J

TN W T o R § ; i

| - Ketaatan kepada perencanaan | i |

{ 'a Kesesuaian dengan prosedur (1234 | f

f »‘ : - l Jf

| i Metode diskust kelompok kecit | 2 3 4 | ]

! . b Pemberian informas Wl 208 4 |

f ! t " {

[ | €. Penggunaan Sumber Belajar [l 234 | J

| e/ b, W %’ A | 4‘

; ‘ d. Penggunaan Wakiu ; 234 J f

Y Pengelolaan Kelas f ; {

| t a’ , s

,f | a. Minat siswa dalam PBM (234 [} ¢
' ! 1

{ 1 R o .

i » b Motivast siswa dalam PBM ; 23 f }
{

I | ¢ Memotivasi kerja kelompok P12 3_dol i

e A\ f {'

{3 | Keberanian [ i 5

| |3 Rertindak 112 34 | {

! 1' : { !
| b. Berkomunikasi (1234 | j
5 : . N ™ [ {

4 » Proscs Belajar Mengajar j 234 { i

\ | t |
'a. Partisipasi siswa L2234 | {
T . . { | ;
| b. Perhatian dan interaksi siswa (1234 | j

| | é {' i

S S --..... [ ( f

Rewerangan. svein DO

i Sangat tidak Baik

2: Tidak baik Guru yang bersangkutan

3: Cukup

4. Baik

P .
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Lampiran: /,
Angket Siswa Sebelum Tindakan

ldentiias Ru:pfmdu‘n .
MNama = Gccccaseaass
BElEd - Besssensas

No. Absen ST R

Petunjuk Pengisian
Pilihlah jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan kenvataan, dengan cara
memben tanda stlang.
Daftar Pertanyaan:
1 Bagaimana menurut kalian tentang mata pelajaran ekonomi
a. Sangat mudah
b, Biasa saja
¢. Suil
d. Sangat Sulit

2. Bagaunana minat kalian dalam pelajaran ekonomi
a. Sangat berminat

b. Biasua saja

¢ Kurang berminat

¢ Tidak berminat

3. Metode apa vang biasanya digunakan guru dalam menyampatkan materi pelajaran
Metode ceramah

Metode ceramah bervariasi

Metode ceramah diakhiri tanya jawab

Metode ceramah disertar diskusi

O o®

4 Bagaimana menurut kalian dengan metode yang digunakan guru selama ini
a. Sangal menartk
b Biasa saja

Kurang menarik

. Tidak menarik

©

Ly

Apa yang kamu rasakan ketitka proses belajar mengajar berlangsung dengan metode
tersebut.

a. Sangat senang, karena tidak membosankan

b, Biasa saja, karena kadang membosankan

Kurang senang, karena kadang membosankan dan menjenubkan
Tidak senang, karena membaosankan dan menjenuhkan

2o

6. npakah yang kalian lakukan dalam proses belajar mengajar dengan metode tersebut
Sangat aktif

Biasa saja

Kurang akuf

Tidak aktif

o ®

g ©

7. Bagaimana hasil belajar yang kalian peroleh
4. Sangal baik {80-100)
o Cukup (70-79)
¢. Kurang (60-69)
¢ Sangat kurang (40-59)
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Angket Saat Berlangsung Tindakan (Siklus I)

Identitas Responden

Nathd = ossesien
Kelas essisveeisaEvasteRs
No. Absen SosceuicNeswsdeioim

Petunjuk Pengisian
Pilihlah jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan kenyataan, dengan cara
memberi tanda silang,

Daftar Pertanyaan:

) 3

n

Apakah kalian tertarik dengan metode diskusi kelompok kecil yang saat im diberikan
w  S.agat tertarik

b. Biasasaja

¢. Kurang tertarik

d. Tidak tertarik

Menuret kalian pelaksanaan metode diskusi kélompﬁc kecil yang sudah diberikan,
Bagiamana dengan pemahaman terhadap materi.

a. Semakin memahami

b. Memahami

¢. Kurang memahami

d. Tidak memahami

Apa yang kamu lakukan ketika penerapan metode diskusi kelompok kecil
a. Sangat aktif

b. Aktif

¢. Kurang aktif

d. Tidak aktif

Jika kalian aktif dalam bentuk apa
a  Mengungkapkan pendapat

b. Bertanya

¢. Mencatat

d. Mendengarkan saja

Jika kalian aktif., apa yang kalian lakukan
a Bermain sendir

b. Ngobrol sama teman

¢. Tidak mencatat

d. Tidak mendengarkan
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Identitas Responden
Nama L. ——

»,
1

Angiet Sesudah Tindakan (Siktus 1)

-

Nclas -

No. Absent

Petunjuk Pengisian
Pitihlah jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan kenyataan, dengan cara
memberi tanda silang.

Daftar Pertanyaan:

1.

I_h

Bagaimana minat kalian terhadap materi pelajaran ckonomi, Khususiya pada pokok
bahasan Koperasi Indonesia dengan penerapan metode diskusi kelompok kecil.

4. Sangat Berminat

b, Berminat

¢ Kurang berminat

¢ Trdak benminat

Seteluh penyampatan matert ckonomi dengan metode tersebut, bagaimana tanggapan
kattan

a  Semakin memahami materi

b. Bilasa saju

. Ruranyg memahamt mater

Sulit memahami maten

=N

Apakah metode diskusi kelompok kecil perlu diterapkan dalam pembelajaran
ckonomi pokok bahasan Koperasi Indonesiu.

4. Satnigat pertu

b Perlu

¢ Rurang periu
¢ Tidak pertu

Prigan penerapan metode diskusi kelompok kecit bagaimana pengaruhnya terhadap
hasil belajar kalian.

@ Sangat baik (80-100)

L. Cukup (70-79)

<. Kurang {60-69)

d. Sangat kurang (40-59)

Aparah masih diperlukan penerapan metode diskusi kelompok kecil pada pokok
bahasan berikutnya

a. Sangat perhi

b. Perlu

Ruratig periu

Tidak periu

”~,

ot PO o
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Lampiran: [

)

Pedoman Wawancara Pada Siswa Sebelum Tindakan

Bagaimana menurut anda untuk mepelajarai mata pelajaran ekonomii ?
Bagaimana minat anda dalam mempelajari ekonomi ?

Metode apa yang biasanya digunakan guru dalam menyampaikan mater
pelajaran”

Dengan metode tersebut apa yang kamu rasakan ketika proses belajar
mengajar berlangsung?

Dengan metode tersebul apa yang kamu lakukan dalam proses belajar
mengajar’

Jika hamu aktif datam pembelajaran, keaktifanmu datam bentuk apa?

Dika kahan kurang/tidak akiif dalam proses pembelajaran, apa yang Kalian
takthan ?

Dengan metode tersebut bagaimana hasil belajar vang kamu peroleh?

Apakal perlu penggunaan metode vang lain dalam penyampaian materi

pelajaran ekonomi?

Pedoman Wawancara Pada Siswa Saat Berlangsung Tindakan {siklus 1)

Apakah anda tertarik dengan metode diskusi Kelompok kecil yang saat ini
diberikan?

Menurut anda apakah pelaksanaan metode tersebut semakin membingungkan
dalam memaham: materi®

Apa yang kamu rasakan ketika proses belajar mengajar tersebut berlangsung?
Apa yang kamu lakukan ketika penerapan metode diskusi kelompok keent
berlangsung?

Jiha kaltan ekl dalam pembelajaran datam bentuk apa?

Hika kahan kurang/tidak akif dalam pembelajaran dengan metode diskusi

helomipok heett, dalam bentuk apa?
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n

Pedoman Wawancara Pada Siswa Setelah Tindakan {siklus 1)

Bagaimana minat kahan terhadap maten pelajaran ekonomi dengan penerapan
metode diskusi kelompok keceil?

Setelah penyampaian materi ekonomi dengan penerapan metode diskus:
ketlompok kecil, bagaimana tanggapan kalian ?

Apakah metode diskusi kelompok kecil periu diterapkan dalam proses belajar
mengzajar ckonomi pada pokok bahasan Koperast Indonesia?

Dengan adanya penerapan metode diskusi kelompok  kecil, bagaimana
pengaruhinya terhadap hasil belajar anda?

Apakah masih diperlukan pencrapan metode diskust ketompok kecil pada

nembelajaran chonomt
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Latnpitan. 7

Pedoman Wawancara Pada Guru Sebelum Tindakan
Metode pembelajaran apa yang selama ini di gunakan?
Denigan penierapan metode tersebut, bagaimana keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar
Relas berapa yvang ibu anggap Kurang aktif dalam proses belajar mengajar?
Bagaiman hasil belajar siswa dengan metode tersebut, kelas berapa vang
nemperoleh hasil belajar rendah?

Apakah  diperiukan  penerapan  metode pembelajaran  yang  lain?

Pedoman Wawancars Pada Gury Setelah Tindakan {stkius 1)
Bagaaman menurut tbu tentang penerapan melode diskusi ketompok keerl,
Ry ; v § : S, .
apahait sudah sesvar dengan prosedur pelaksanaan °
'xiagam;;um alokast waklu yang telah ditetaphan ©

\

Bagaamana keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan pencrapan metode

i

diskust ketompok kecii ?
Bagtainana hasil belajar yang diperoleh siswa dengan penerapan metode
diskusi kelompok keeii ?

Apawan masih  diperlukan  perbaikan  dalam penerapan metode diskusi

, P T I ity O
AEIOMPOK Kedil !
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Soal Pre Tes

f. Jelaskan pengertian koperasi ?

2. Apa tujuan koperasi ?

Lad

Sebutkan dua tandasan koperasi ?

£

Jelaskan peran koperasi di Indonesia ?

Soal Tes Siklus |

Pertemuan Pertama

i Jelaskan pengertian hoperast 7

2. Remukakan pendapatmu tentang tujuan koperasi ?

3. Sebutkan empat landasan koperasi 7

4. Mengapa peran Loperasi sangat penting di Indonesia ?

S delaskan tentang usaba koperasi ?

Pertemuan Kedua

b hemukakan pendapatmu tentang jenis koperasi di Indonesia ?
Seoutkun empat tingkatan koperast Indonestia ¢

2. Jelaskan tentang sifat keanggotaan koperasi ?

4. Sebutkan dua perolehan modal sendir ?

5. Jelaskan tentang tala cara mendirikan koperasi ?

—— — - R —
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Lampiran:

Runel Jawaban

Soal Pertemuan Pertama

-2

{87 3

£

Ay

Roperast adalah kumpulan orang-orang yang bekerja secara bersama-sama, atau
gotong royong berdasarkan persamaan hak dan kewajiban, untuk memajukan

Kepentingan-kepentingan ekonomi mereka dan masyarakat.

Tujuan koperasi memajukan kesejahteraan anggota pada khususnva dan
masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
terlandaskan pancasila dan U ndang-! Indang Dasar 1945,

Mucam-macam landasan koperasi:
a. Landasan idiel

0. Landasan strukivral

¢ Landasan menial

¢, Landasan operasional

Peran hoperasi sangat penting bagi masyarakat khususnya bagi Para anggota,
Karena koperasi dapat membanty dalam memngkatkan penghasilannya,

menciptakan dan memperduas lapangan xerja, meningkatkan taraf hidup rakyat

Sifat usaha koperasi berwatak sosial vattu usaha koperast yang mengutamakan,
aelayani kebutuhan anggota dan masyarakat dari pada memperoleh keuntungan

vang besar,
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Kunci Jawaban

Soal Pevtemuan kedua

o Koperast honswiiss adalah suaty ysaha bersama dibidaug ckonomi yang

bertujuan membanty, mendidik dan metayani para ota dengan cara
srenyediahan basang-barang honsumsi bagi anguotanya.

b P, e SRl oy v
<. pupralaln Koperas::

4 Konerasi Primer
BTAs

e ta g . P -~ 2
L8 Gés‘{!{umnu K« CTARI
1 Tadil A
L INOUR nOPCTas:

COGIRAR KGIHCTASE
o Suha refus masuk menjudi unggots atus kemauan sendiri tunpa dipaksa oleh
stapapun dapat mengundurkan din dari koperasi sesuai dengan syarat yang

detentukan dalum unggaran dasar koperasi,

erbuku. tdak dihatang-hatangt untuk masok atau kebuar sebaga: angpota,

it i " P =
asdindn “d di H!LH"“‘L‘E!"“U }\L '! 1ian Lpelrast.

4. ©dar simpanan pokok simpanan wayib,.dana cadanpan
5. Tata cara mendisikan koperasi, persiapan mendirikan Koperasi dengan cara

NI S LT P Nam o e .
mencarn calon an BLota, adan OnsSep anggaran dasar, dan takukan rapat

teitang pendirian koperasi
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J

Kuanci Jawaban Pre Tes

Koperast adalah kumpulan orang-orang yang bekerja secara bersama-sama, atau
gotong royong berdasarkan persamaan hak dan kewajiban, untuk memajukan

kepentingan-kepentingan ekonomi mereka dan masyarakat.

- Tujuan koperasi memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perckonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat vang maju, adil dan makmur

berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

. Macam-macam landasan koperasi:

I. Landasan idiel
2. l.;il]datf:";‘:lt1 struktural
3. Landasan mental

4. Landasan operasional.

- Peran koperast sangat penting bagi masyarakat khususnya bagi para anggota, karena

koperasi dapat membantu dalam meningkatkan penghasilannya, menciptakan dan

memperluas lapangan kerja, meningkatkan taraf Lidup rakyat.
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ANALISIS HASIE PRE TES

Nama Sekolah/Kelas : SLTPN 7 JEMBER/II-A
Mata Pelajaran : Ekonomi

Pokok Bahasan :Koperasi Indonesia
| No :ﬁomor Soa]_ Skor Yang Diperoleh/Bobot Nilai Jumlah | Ter- Ketunta |
| Skor capai san
; 30 20 20 30 | 100 % T,‘W
| Nama Siswa ' 2L 2 : <2 1 ek
| Andrian Wahyudi [5 10 10 20 35 55 v
2 Anies Karmadiah 20 20 10 15 63 63 | v
3 Anita Febriana S 10 20 10 20 60 60 v
4 Ariani Rizki R 15 20 10 I3 60 60 v |
S Asrul Ramadhan 20 10 10 15 55 55 v
6 Astri Dwi W 20 10| 10 15 55 55 v
l Bayu Novar N 20 5915 20 70 70 [ v
8 Citra Permata 20 20| 15 20 75 75 | w |
9 | Dara Oktav A 10 200 10 20 60 60 Kl
10| Dina Martha 20 20 10 15 65 65 | v ‘l
1| Doni Sairiyo 15 20| 15 20 70 70| v |
12 | Eko Setyawan 15 20 10 15 60 60 v ]
13| Eko Wahyudi 20 15 10 20 65 65| v |
14 Fanny Berliana 20 15 15 20 70 70 | v '
IS | Fauzi Anggar 15 10| 10 20 53 55 v
16 Fandy Firmansah 25 15 13 25 30 80 | ~
I7 | Ferry Budi P 13 20 10 15 60 60 v
I8 Hermanu H 15 15 15 20 65 63 v ‘
19 | Hidayati Rizgiyah 15 20 15 20 70 70 [ v :
20 Imron Fathoni 15 15 15 20 63 65 | v
21 Ira Apn]laban 20 13 20 10 63 63 v B
22 Irawati 20 10 20 10 60 60 v
| 23 Ita Puspita Dewi 3 10 {5 10 50 30 v
24 Johan Tolib 20 20 15 20 75 75 | v
25 | Johar Arifin 5 2000 15 20 70 70 | v |
26 | Lia Agnesia 20 10 20 10 60 60 v
27 Marissa Oktaviani 20 13 20 13 70 70 | v
28 | M. Ikhwanudin 20 5] 20 10 63 65 | v
29 | Nur Kiolirah 10 5] 15 20 60 60 v |
30| Nurul Komariyah 15 15| 15 15 60 60 v
3l Putri Diti C 25 15 15 25 80 80 | v
132 | Rahnad Arif 15 15415 20 63 65 | v
33| Ridwan Budiyanti 20 15] 20 15 70 70 | v
E 34 R. Yudo Prakusna 20 15 20 20 7S 75 | e
| 35 | Syafi'i Nur 20 15| 20 15 70 701 v
136 | Sandra Intan P 20 10 20 10 60 60 v
g 37 | Septanti Heka 20 0] 20 13 63 65 | v
| 3% | Sinta Apriyanti 20 5] 15 5 80 80 | v
39 | Tri Novianto 20 15| 20 I5 70 70 | v
40| Wahyu Windarti 20 5] 20 10 63 65 | v
41 Wibowo Dimas 10 10 20 20 60 60 v
42 | Windu Setyawan 15 151 15 20 63 65 | v
43 | Yulianing N 20 200 10 15 63 65 | v
44 | Yuli Safitit 20 15 15 20 70 70 | v
Jumlah Skor 698 |  735| 650 | 745 2828 | 2828 |
Jumlah Skor Max | 1320 | 880 | 880 | 1320 4400 | 4400
% Skor Tercapai 52,88 | 85,52 73,80 | 56,44 | 64,27 | 64,27
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ANALISIS HASIL POST TES
Nama Sekolah/Kelas : SLTPN 7 JEMBER/II-A

Mata Pelajaran : Ekonomi
Pokok Bahasan :Koperasi Indonesia
N | Nomor Soal Skor Yang Diperoleh/8obot Nilai Jumlah | Ter- Ketunta
o Skor capai san
10 15 5 10 10 15 5 10 10 10 | 100 (%) Ya | tk
Nama Siswa | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |
E | Andrian Wahyudi 10 7 5 10 10 15 5 10 10 3 87 87 | ~ |
2 | Anies Karmadiah 10 15 5 10 5 14 5 10 10 1) 94 94| v
3 | Anita Febriana § 10 12 2 8 10 135 5 10 10 10 92 92 | ~ |
4 | AraniRizkiR | 10| 12| 5 101 10 11 5 10 5 10 88 88 | v |
5 | Asrul Ramadhan 10 | s 10 10 5 5 10 10 5 80 80 | v
6 Astri Dwi W 5 5 5 10 10 10 5 10 10 10 80 80 | v
7 Bavu Novar N 5 10 4 10 5 5 5 10 10 10 74 T4 v
8 | Citra Permata 10 I 5 10 10 12 5 10 5 U 88 88 | v f
9 [DaaOktavA | 10| 10 S ) 5 5 51 10 10 10 79 79 v |
10 | Dina Martha 10 5 5 10 5 - 5 10 10 5 63 65 | ¥
11 | Dom Satrivo 5 10 S 10 10 5 5 10 10 10 80 80 | v |
[2 | Eko Sctvawan 5 10 2 10 3 S 5 10 10 10 72 72 | v
13 | Eko Wahvudi 50 10 5 10 5 k5, 2 10 10 10 72 (208 A
14 | Fannv Berliana 10 | 15 5 10 5 15 5 10 10 10 95 95 | v |
15 | Fauzi Anggar 101 11 Bol M0 | Tosk. a2 5] 10 10 5 88 88 | v |
16 | Fandy Firmansah 10 10 3 10 10 ] 5 10 ¢ 3 80 80 | v
17 | Ferry Budi P 10 15 5 - 10 13 5 10 10 10 90 90 | v
18 | Hermanu H 10 4 5 10 10 10 5 10 10 10 84 84 | v
19 | Hidavati Rizqivah 10 o 5 10 10 - 5 10 10 10 (5 79§ v
20 | Imron Fathoni 5 ] 5 10 10 10 5 10 10 10 80 80| »
| 21 | Ira Apriliasari 10 15 5 10 6 15 5 10 10 10 96 9 | v
| 22 | Irawaui L 10 15 S 10 10 - 5 10 10 5 80 80 | v
23 | Ita Puspita Dewi 10 12 2 8 10| 15 51 10 10] 10 92 92 | v
24 | Johan Tolib 1 10 4 10 10 13 5 10 3 5 84 84 | v
25 | Johar Arifin 4 5 5 10 10 i5 5 10 10 10 84 84 | v
26 | Lia Agnesia {10 10 5 10 10 12 5] 10 10 10 92 92 | v
27 | Manissa Oktaviani J 10 15 - 10 10 12 5 10 10 10 92 92 | v ]
28 | M Ikhwanudin 10 10 5 10 10 3 & 10 5 10 80 80 | »
29 | Nur Kholifah 7 15 2 8 10 15 3 10 10 10 92 92 | v
30 | Nurul Komarivah 10 15 3 7 10 10 5 10 10 10 92 92 | v«
31 | Putri Di C 10 15 3 ] 10 13 S 10 10 5] 88 88 | v
32 | Rahmad Arif 10 11 5 10 10 12 5 10 5 10 88 88 | v
33 | Ridwan Budivanti 10 Il 5 10 10 10 5 10 ) 10 86 86 | v
34 | R Yudo Prakusna 10 5 5 6 10 10 5 10 10 5 76 76 | v
35 | Svafil Nur 10 13 o - 10 15 5 10 10 10 90 90 | v
| 36 | Sandra Intan P 5 10 5 5 10 10 5 10 10 9 79 79 | v
37 | Scplanti Heka 10 15 5 10 6 15 5 10 10 10 96 96 | v
| 38 | Sinta Aprivanti 10 15 5 10 3 15 5 10 10 8 96 9 | v
39 | Tri Noviaato 10 15 5 8 10 13 5 10 10 10 96 96 | v
40 | Wahyu Windarti 10 11 5 10 10 12 S 10 5 10 88 88 | v
41 | Wibowo Dimas 10 10 5 10 10 12 5 10 5 10 87 87 | v
42 | Windu Setyawan | 10 | 10 s 0] 10 8 51 10| 10 10 88 RS | v
43 | Yulianing N 5 13 5 10 10 10 - 10 10 5 80 80 | v
Yuli Safitn 5 10 5 10 10 10 5 10 10 10 83 83 | v
Jumlah Skor 386 340 200 435 307 533 212 440 420 387 3748 3748
Jumlah Skor Max 440 660 220 440 440 660 220 440 440 440 4400 4400 Ii
% Skor Tercapai 87,72 |51,51 9090 (9886 [R89,77 80,75 96,36 | 9545 8795 |85,18 85,18 i

R R ~ I e P
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ANALISIS HASIL ULANGAN
Nama Sekolah/Kelas: SUTPN 7 JEMBER/IE-A

Mata Pelajaran : Ekonomi
Pokok Bahasan : Kehidupan Ekonomi di Indonesia
No N(,,},E,,Enlﬂ o Skor \;El_)uuuﬁe‘lﬂﬁmml:: o |Jumlah | Ter- Ketunta
Skor capai | san |
20 I3 20 10 15 10 100 (%) Ya | uk
Nama Siswa RN Y Y 6| 7| 8| 9|10
Andrian \‘\"nh\,udl AL | 15| 0| To| T 0 70| v
7| Aniss Kammadioh | W0 BT RS Wl T s B
3 | Anita Febriana S L D T T - 160 60 v
EN A“‘,,{]E}K]T{' CHo | ro s s do | o 65 65 | v 1
5 Asrul Ranmdh an 10 10 15 S| 60 60 ¥
5| Astri Dwi W ' 5| 0 o s 5| o ] 35 35 v
TR [3‘“,1[ Noml N A BT BN TT B AR T T | _ 75 ml e |
i_j Cilra Pctnml.l R RO T8 5
0] Dara Oktav A | 5| d0| 0| 0l "3 00T 60 60 v
0 | DinaMartha | 03] 0| sPw| w| ] 60 60 o
! | Doni S{-Iil-i}'(l Z 15 10 5 0 |"; ViﬁlTJﬁ SR RN 60 ) G(l.“__- v
I’ _'-_':"'S; Séf;ﬁ»{v;,;; s 13 10 s 0| o T 63 65 | v |
13 [;kc_,_if'a{,;{,(i," B N U TN BT BT T R A0 N 70 70 | v
R T L Y ) ) Y
42| Fauzi Anggar | 10| 5 ) T30 TR0 H0 |0 | | i, RN .
1o | Fandy Firmansah | 10| 18 F 0] S TG |0 | T T 0 L
7 {FenyBudiP | 10| 30 | IS IE TS |00 Ll in (A
8| Hermanu 11 ] s 15| Tio : 10 60 60 v
_f" “!dd-y‘;tl I_{l_/_q[wh 7 i i'-i [ 10| o TN R T N D 05 65| v [
| 20| hmron Fathoni IS 5 10 5 _ | as 45 v
21 Ira Apriliasari NG 5|10 w0 o 33 55 v
22 | Irawali 20 s 20 15 5 5 I 60 60 v
23 lta Puspita Dewi | 10| 10 S a5 s | o T 75 75| v
24 Johan"Tolib 10 B 10 5\ Jiadt T eyl ' 70 70 | v
35| Johar Atifin B N O S SN N B A A A A
26 | Lia Agnesia | 1ol 10 15 5 10 60 60 v
27 \‘"!1,'5'"-'101\ ..\m,,, R R R T T 10 ! 65 65 | v
28 I M. [khwanudm e ”" I T 60 60 i
29 | Nur NIQh[ﬂl. | B[ | e AT 5 | 50 50 v
30 Numl E(’mmn);_uhr 10 o 1 e 0| S0 50 G
3 pun@ﬂ.( 13 10 L F— T T T 60 60 v
32 | Rabmad At | 20| 10| d6| 15| 0] 3 75 5]~
33 Rldwdn ISudl} dnl: W o s 0|5 10 o 60 60 v
M IR YudoPrakusna | 0| W0| 5| 5| B3| w1 70 0| v
jz é_ llll NU! __ Ry 100 51 15| 10 T T 68 68 | v
_JE L dndm Imm P BB 10 E3 TN R B A 80 80 | ~
fzﬁ_.__S?P,lfl_'l“_f,l,‘:.k_‘_l.. B N IEN Y R T 50 o 4
_“_‘7 Sima A}l‘iy;m[i_ 7 - _l(] o EREE 20 | 3 _iﬁ B N B 80 80 | v
39 | Tn Tti Novianto 20 | 150 15 S| 10 T 70 70 | v
40w Wahyu 3 Windacti | 10| 10| i3 i 0l 10| 70 70 | v
.ﬂ,.-ﬂﬂ:ﬂ‘i’?'l!}:‘-“ ST Tl e el s 10 55 55 v
42| Windy 9cl\';u\V;ll R L R R o N 63 63 | v
_E,ﬁ___li‘_‘!f‘_“lnh N _ B N IO IEN EN I ] 45 45 e
L _§511|_.’§.;[1l|1 7 __ EE D T R T A e 60 60 v
| Jumlah Skor | 423 | @90 | 580 | 550 | 360 | 400 . 2803 | 2803 o
Jumlah S Ql\m I\L]\ 880 | 660 | 880 | 880 | 660 | 440 | | | 4400 | 4400 B
B N S N TN 2 B R T G R
s e
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| Sekretanis:

Anggola

Pen‘:bagim; kelompok

r‘ri;ic!nmptﬂ; I

toefua - 1. Bayu Novar
Sekrleart 1 2. Nurul Qomariah

: 3. bmron Fathom
4. Iko Wahyudi
5. Dora Oktaf
¢. Yulianingsih

' E{e-lempuk i

b Don Salrie

2. lrawat

Kelompok T§

Ketua
Sekretaris : 2. Sandra Intan

: 1. Fanny Berliana

Anggota : 3. Johan
4. Asral Ramadhan
5. Wahyu Windarti

Kelompok IV

Ketwa 1. Fendy Firmansyah

Sekretaris : 2. Marissa

2. Syafi’s Nur
: 3. Aslri Dwi
4. Fery Budh
. Shinta Apprivanti

nezola

]

Sekretaris: 2. Anita Pebrianasari
Anggota : 3. Cilra Perinaia

4. 'Tr1 Novianto

5. Hidayati

6. Wibowo Dhimas

nggota 3, Ira Apriliasari Anggota 3. Andrian
4. ko Waliyudi 4. Lia Agnesia
5. Yuhi Savitri 3. Moh. Tkhwanudin
K(‘_l-(-}_!sﬁ:uk_{"- BN o Kelompok Vi T
Ciletur 1Py m_D—Ln;_ A B Ketma @1 Jehar Arifin

Kelmpol VIl

LB Yudho Pramono

Frofua

dretaris: 2. Dona Martha

Kelompok VIil

Fetua 1. Ridwan Budianto
Sekretaris: 2. Anies Rahmadiyah

wgeotn 3 Windu Setiawan Anggota : 3, Septanti
1. Ariant 4. Nur Kholiiah
5. Rahmad Arif 5. Hermanu Hadi
6. Eko Setiawan 6. Fauzi Anpoar
e e SN ——— — - I‘ -
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Transkrip Hasil Wawancara

Wawancara Pada Siswa Sebelum Penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil

A. Wawancara dengan Syafii

1.
<.

Mata pelajara ekonomi, itu sebenarnya mudah dan cukup menarik.

Terus terang saja ya...bu, Saya itu, walaupun menganggap pelajaran
ekonomi itu mudah tapi saya kurang berminat.

Guru sering, dalam mengajar atau menerangkan materi  dengan
menjelaskan terus, kadang saya merasa bosan malas, Jadi tidak perhatian
sama sekali dengan materi yang disampaikan oleh bu guru.

Saya merasakan kejenuhan, kebosanan dan bermalas-malasan.

Kalau guru menerangkan terus, untuk menghilangkan kebosanan saya
sering ngobrol dengan teman dan bermain sendiri, pernah saya sampai
tertidur dikelas.

Jarang saya aktif, karena sudah tidak tertarik lagi dengan cara guru
mengajar itu bu !

Hasil belajar saya pada ulangan yang kemarin pada Pokok Bahasan
Kehidupan Ekonomi di Indonesia kurang sekali hanya mendapat 60.

Perlu, seperti pada pelajaran PPKN saya suka sekali, karena guru dalam

mengajar menggunakan sistem diskusi.

. Wawancara dengan Citra

I. Mudah, karena saya suka menghafal daripada menghitung.

(W)

Kurang berminat, tidak tertarik karenagurunnya dalam menyampaikan

materi kurang dapat diterima

3. Biasannya guru menyampaikan materi dengan penjelasan terus atau
ceramah, jarang memberi pertanyaaan.

4. Selama proses belajar mengajar saya merasakan kejenuhan dan bosan.

5. Kalau saya sudah jenuh dan bosan. biasanya ngobrol dengan teman

sebangku, cerita-cerita tentang sineron di televisi vang dilihat semalam.
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6. Hasil belajar saya, kurang smemuaskan pada ulangan pada ulangan
Pokok Bahasan Kehidupan Fkonomi di Indonesia saya hanya
mendapatkan nilai 75, dan itu bagi saya kurang memuaskan, ingin
dapat seratus.

7. Sangat perlu, biar teman-teman itu tertarik dan ikut aktif, tidak
bermalas-malasan atau ngobrol bermain sendiri. Misalkan pada
pelajaran PPKN saya sangat senang sekali dalam mengikuti pelajaran,
karena guru dalam menyampaikan materi dengan sistem diskusi
kitabisa bertukar pendapat dan berdebat. Suasana dalam proses belajar
mengajar sangat menyenangkan . Hasil belajar yang saya peroleh cukup

memuaskan mendapatkan nilai 94.

II. Wawancara Pada Siswa Saat Berlangsung Penerapan Metode Diskusi

Kelompok Kecil.

A. Wawancara dengan Imron

1.

Tertarik, dengan Metode Diskusi Kelompok Kecil karena selain mata
pelajaran PPKN, ternyata pelajaran ekonomi dibuat diskusi terasa

menyenangkan.

. Tidak membingungkan, saya semakin mudah dalam memahami materi,

karena selain kita membaca buku, juga bisa mendengarkan pendapat dari
teman sehingga bisa menambah wawasan kita dalam mempelajari
ekonomi.

Ketika proses belajar mengajar dengan penerapan Metode Diskusi
Kelompok Kecil saya merasakan senang dan gembira dan saya menjadi
sangat tertarik untuk mempelajari mata pelajaran ekonomi. Agar kita
mampu menngungkapkan pendapat.

Dengan penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil, saya membaca buku
kemudian mulai mengungkapkan pendapat dan mendengarkan pendapat
dari teman dan saya senang jika dalam mengungkapkan pendapat dengan
berdiri, saya terlalu bersemangat. Suara bisa didengar oleh teman-teman
satu kelompok dengan tetap tidak kelompok lain.

—
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B. Wawancara dengan Windu .

%)

(sl

Tertarik dengan penerapan materi ekonomi dengan diskusi.

Tidak, saya tidak bingung dan saya semakin mudah untuk memahami
materi karena kita tidak hanya membaca buku tapi bisa bertukar pendapat.
Dalam proses belajar mengajar dengan penerapan Metode Diskusi
Kelompok Kecil, saya merasakan senag sekali. Suasana belajar lebih
hidup dan teman-teman terlihat aktif

Ketika proses belajar mengajar dengan penerapan Metode Diskusi
Kelompok Kecil, sering saya mencatat pendapat dari teman-teman
kemudian saya baca, dimengerti dan saya mengungkapkan pendapat untuk

saling bertukar fikiran agar menambah wawasan.

ITI. Wawancara pada Siswa Setelah Metode Diskusi Kelompok Kecil

A. Wawancara dengan Sinta

1.

N

Dibandingkan dengan sebelum penerapan Metode Diskusi Kelompok
Kecil, saya semakin berminat dalam mempelajari pelajaran ekonom.

Saya merasa senang dan semakin faham dengan materi yang sedang
dipelajari

Perlu, biar teman-teman mempunyai kebersamaan dalam mengungkapkan
pendapat dan wawasan bisa bertambah.

Dengan penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil, hasil belajar yang
saya peroleh sangat memuaskan. Pada pokok bahasan Koperasi Indonesia
saya memperoleh nilai sebesar 95. Sebelum penerapan Metode Diskusi
Kelompok Kecil hasil belajar saya hanya memperoleh 65, jadi sekarang
ada peningkatan.

Perlu, karena teman-teman semakin mudah dalam memahami materi dan

hasil belajarnyapun lebih meningkat.

B. Wawancara dengan Feny.

1.

Semakin berminat, karena materi pelajaran  ekonomi mudah untuk

difahami dan dimengerti.
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IV.

b

Saya merasa senang, sangat tertarik ternyata dengan diskusi kita bisa
menambah wawasan dan daya ingat saya semakin meningkat karena
teman-teman banyak yang mengungkapkan pendapat sehingga materi yang
belum saya pelajari, dengan diskusi dapat bertambah materi yang kita
serap.

Perlu, karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

Hasil belajar yang saya peroleh ada peningkatan, saya cukup senang,
senang sekali pada ulangan pokok bahasan Kehidupan Ekonomi Indonesia
nilai yang saya peroleh sebesar 85.

Perlu, karena kita akan faham terhadap materi yang disampaikan dan hasil

belajar yang diperoleh teman-teman Juga mengalami peningkatan.

Wawancara Dengan Guru Sebelum Penerapan Metode Diskusi Kelompok
Kecil

1.

)

Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran ekonomi sering dengan cara
menjelaskan , membaca buku atau sering disebut ceramah.

Terlihat siswa, tidak berminat, tidak tertarik, malas-malasan dan pasif,
Sering mereka ngobrol sama temannya malah ada yang bermain sendiri.
Saya mengajar mata pelajaran ekonomi kelas I, yang berjumlah 5 kelas.
Dari 5 kelas tersebut yang nampak kurang aktif dalam proses belajar
mengajar terdapat pada kelas [1-A.

Hasil belajar secara klasikal yang diperoleh kelas 11-A hanya mencapai
ketuntasan belajar sebesar 63.70%. 63,70% itu tidak mencapai kriteria
dalam buku pedoman penilaian SMP/SMA berarti belajar siswa semua
belum tuntas. Batas minimal ketuntasan belajar berdsarkan buku pedoman
sebesar 65 %.

Ibu ..., sangat memandang sangat perlu sekali, ya dengan tujuan agar
siswa ikut memperoleh perbaikan baik pada hasil belajar dan proses
belajar mengajar didalam kelas lebih aktif sehingga tuuan pembelajaran
yang diharapkan tercapai.

-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. Wawancara Dengan Guru Setelah Penerapan Metode Diskusi Kelompok
Kecil.

L.

Penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil sudah cukup bagus dan sesuai

dengan prosedur pelaksanaan yang telah kita rencanakan bersama.

. Alokasi waktu pada pertemuan pertama kuranng tepat, dengan

perpanjangan waktu selama 15 menit. Namun pada pertemuan kedua sudah
tepat dan sesuai rencana.

Nampak pada pertemuan pertama, siswa masih mengadakan penyesuaian
dengan penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil tersebut dan siswa
sedikit yang berani mengungkapkan pendapat. Pada pertemuan kedua
siswa nampak sudah siap menerima materi pelajaran dengan penerapan
Metode Diskusi Kelompok Kecil, terlihat dalam mengikuti pelajaran
semakin antusias dengan mereka langsung berkelompok dengan kelompok
masing-masing. Keaktifan siswa semakin meningkat terutama dalam
mengungkapkan pendapat dan bertanya sesama teman.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang positif, dibanding
sebelum penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil. Pada pertemuan
pertama hanya mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 77.48% dan
hasil ini perlu ditingkatkan pada pertemuan kedua. Terbukti pada
pertemuan kedua mencapai telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 85,18%. Hasil ini sesunai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, yang sengaja pada buku pedoman penilaian bahwa ketuntasan
belajar secara klasikal 85 % dikatakan sangat memuaskan.

Saya kira cukup karena pelaksanaan penerapan Metode Diskusi Kelompok
Kecil pada proses belajar mengajar pokok bahasan Koperasi Indonesia

sudah sesuai dengan prosedur yang telah kita rencanakan.

s
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